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1. Visi
Pada tahun 2025 menjadi salah satu Program Studi Tata Busana yang unggul dan  menghasilkan Ahli Madyabidang busana yang memiliki eksistensi pada tingkat nasional maupun  internasional.

2. Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan vokasi bidang busana yang berlandaskan ketaqwaan, kemandirian dan kecendekiaan.

b. Mengembangkan keilmuan bidang busana melalui penelitian yang bermanfaat bagi perkembangan IPTEKS.

c. Memberdayakan masyarakat dengan berbagai keterampilan bidang busana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

d. Berperan aktif dalam mendukung perkembangan industri fashion Indonesia yang kompetitif ditingkat global.
e. Memberikan layanan prima kepada civitas akademika dan stakeholder.

3. Profil  dan Kompetensi Lulusan
1) Bekerja di Industri Busana: 
a. Fashion Designer

b. Fashion Merchandiser

c. Wardrobe Designer

d. Pattern Marker

e. Fashion Stylist

f. Garment Supervisor 
g. Visual Merchandiser

2) Pengusaha Fashion

a. Pengusaha butik

b. Pengusaha Rumah mode
c. Pengusaha Distro
d. Pengusaha Konfeksi
e. Pengusaha Garmen 
f. Fashion Agensi
g. Model Agensi
4. Capaian Pembelajaran (Learning Outcome) Tata Busana
	SIKAP

	a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

b. Memiliki moral, etika, dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya;

c. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta mendukung perdamaian dunia;

d. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya;

e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan original orang lain;

f. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan umum.

	PENGUASAAN PENGETAHUAN

	a. Memiliki pengetahuan konsep teoritis dasar dan mampu mengimplementasikan keilmuan pengetahuan busana, sejarah mode, disain busana, pengetahuan pola, tekstil, teknologi menjahit, dan hiasan busana, baik secara manual maupun menggunakan perangkat komputasisecara kreatif dan inovatif di masyarakat.

b. Memiliki pengetahuan konsep teoritis dasar dan mampu melakukan analisis dasar, kebutuhan fashion, perancangan, pembuatan, serta pengujian kualitas.

c. Memiliki pengetahuan konsep teoritis dasar dan mampu mengkomunikasikan ide rancangan produk fashion dan hasil produk fashion  kepada team work baik secara verbal maupun tulisan.

d. Memiliki pengetahuan konsep teoritis dasar dan kemampuan dasar pengoperasionalan software CAD dalam pembuatan pola busana, dan software pembuatan disain busana.


	KETERAMPILAN KHUSUS

	a. Mampu merancang disain busana secara kreatif yang berwawasan keindahan, kesopanan dan kenyamanan.

b. Mampu menghasilkan produk fashion yang merupakan solusi atas perkembangan trend mode dan pengembangan sumber daya lokal.
c. Mampu bekerjasama dengan pihak-pihak yang berbeda disiplin ilmu dalam proses merancang.
d. Mampu melakukan supervisi dan evaluasi terhadap pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya dalam konteks tugas penyelesaian pekerjaan yang bersifat  terencana maupun tidak terduga.

e. Memiliki kemampuan manajerial dan leadership.

f. Mampu memanfaatkan pengetahuan kewirausahaan, produksi busana, komunikasi bisnis dalam mengembangkan usaha busana.


	KETERAMPILAN UMUM

	a. Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan/atau teknologi sesuai dengan bidang keahlian tata busana;
b. Mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan, teknologi atau seni sesuai dengan keahlian tata busana berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah untuk menghasilkan solusi, gagasan, desain, atau kritik seni serta menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir;
c. Mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahlian tata busana berdasarkan hasil analisis terhadap informasi dan data; 

d. Mengelola pembelajaran tata busana secara mandiri;
e. Mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.


5. Karateristik Kurikulum Prodi Tata Busana

Karakteristik kurikulum program studi Pendidikan Tata Busana yaitu memiliki sifat antara lain: interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. 

a. Interaktif yaitu bahwa capaian pembelajaran lulusan program studi Tata Busana diraih dengan mengutamakan proses interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen. 

b. Holistik yaitu bahwa proses pembelajaran yang dilakukan pada program studi Tata Busana dapat mendorong terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional. 

c. Integratif yaitu bahwa capaian pembelajaran lulusan program studi Tata Busana diraih melalui proses pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin dan multidisiplin. 

d. Saintifik yaitu bahwa capaian pembelajaran lulusan program studi Tata Busana diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan. 

e. Kontekstual yaitu bahwa capaian pembelajaran lulusan program studi Tata Busana diraih melalui proses pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya. 

f. Tematik yaitu bahwa capaian pembelajaran lulusan program studi Tata Busana diraih melalui proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui pendekatan transdisiplin. 

g. Efektif yaitu bahwa capaian pembelajaran lulusan program studi Tata Busana diraih secara berhasil guna dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang optimum. 

h. Kolaboratif yaitu bahwa capaian pembelajaran lulusan program studi Tata Busana diraih melalui proses pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

i. Berpusat pada mahasiswa yaitu bahwa capaian pembelajaran lulusan program studi Busana diraih melalui proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan. 

	)* Dipilih 2 diantara 3 mata kuliah pilihan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
A. Identitas Mata kuliah
: Teknologi Bordir
	Mata Kuliah
	Teknologi Bordir

	Kode / SKS
	BSN6228 / 2 SKS

	Capaian Pembelajaran  (Learning Outcome) yang dikembangkan
	Sikap
	Penguasaan Pengetahuan
	Keterampilan 

	
	
	
	Khusus
	Umum

	
	4.1.
	4.2.
	4.3.
	4.4.

	
	b, , d, e, f, h
	a, b, c,d
	a, b, c,d,f
	a, b, c, d, e, 

	Deskripsi

Mata kuliah ini berisikan konsep teoritis dan keterampilan dalam mendisain hiasan bordir beserta cara membordir untuk hiasan buasana maupun lenan rumah tangga, meliputi tusuk dasar bordir, bordir sasak, granit, aplikasi, biji ketimun, bordir inggris dan richelie, imitasi permadani dan macam-macam terawang. Capaian pembelajaran mata kuliah ini adalah: 1) mahasiswa mampu mengaplikasikan teori dalam pembuatan macam-macam bordir; 2) mahasiswa mampu mengkomunikasikan secara tertulis maupun lisan serta mampu diberi tanggung jawab secara mandiri maupun kelompok untuk mendisain hiasan bordir dan membuat macam-macam hiasan bordir untuk busana dan lenan rumah tangga.


B. Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan
mahasiswa mampu:
1. Mengaplikasikan teori dalam pembuatan macam-macam bordir;
2. Mengkomunikasikan secara tertulis maupun lisan serta mampu diberi tanggung jawab secara mandiri maupun kelompok untuk mendisain hiasan bordir dan membuat macam-macam hiasan bordir untuk busana dan lenan rumah tangga.
C. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai
1. Karakteristik bahan busana dan lenan rumah tangga
2. Pengetahuan membuat desain hiasan
D. Metode pembelajaran  

1. Tanya jawab
2. tugas mandiri
E. Media Pembelajran

1. Papan tulis
2. Buku

3. Jobsheet
F. Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran
A.
	Tm 1
	Tahap pembelajaran
	Waktu yang disediakan

	1
	Orientasi mata kuliah border, alat dan bahan
	200 menit

	2
	
	200 menit

	3
	Bordir suji cair kosong, setengah isi,penuh


	200 menit

	4
	B.lompat pendek, B.L.panjang, B.L.serong, BL isi benang
	200 menit

	5
	B sasak satu warna benang, B 3tingkat warna benang, B sasak dengan batas
	200 menit

	6-7
	B sasak isi kapas, B sasak bersusun,B aplikasi, Granit
	400 menit

	8-9
	B Biji ketimun, B Imitasi Permadani, B bata pecah, B.Gunting akhir
	400 menit

	10
	UTS
	200menit

	11
	B T isi, B.T.bunga, B.T.baling-baling, B.T sarang laba-laba
	200 menit

	12-16
	Lanjutan dan benda jadi
	1000 menit


NB :

1 sks kulih/responsi/tutorial : 50 menit tatap muka+ 50 menit terstruktur+ 60 mandiri

1 sks praktik/lapangan : 160 menit
A. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester
	No
	Pengalaman belajar mahasiswa
	Deskripsi tugas

	1
	Observasi hiasan border yang beredar di pasaran
	Mengamati

Melakukan studi lapangan/pasar  untuk mencari informasi mengenai hiasan border pada busana dan lenan rumah tangga

	2
	Mengidentifikasi buana dan lenan rumah tangga dengan hiasan bordir
	Menyusun 
Mengelompokkan busana dan lenan rumah tangga sesuai dengan jenis border yangdigunakan 


	3
	Praktek berbagai tusuk hias bordir
	Asosiasi

Menerapkan tusuk dasar bordir
Eksperimen

Latihan membuat tusuk dasar bordir


	
	Praktek membuat berbagai hiasan bordir 
	Asosiasi

Menerapkan unsure dan prinsip desain dalam membuat hiasan bordir 
Eksperimen

Menggambar desain busana dengan menerapkan prinsip dan unsure desain


	
	Praktek membuat  hiasan bordir pada busana/lenan rumah tangga
	Komunikasi

Membuat  hiasan bordir pada busana/lenan rumah tangga


	
	Penyusunan Laporan
	Komunikasi

Membuat laporan dan diserahkan




NB : 

(1) Sikap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

(2) Pengetahuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

(3) Keterampilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, mencakup: 

a. Keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi; dan 

b. Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi. 

(4) Pengalaman kerja mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dan ayat (3) berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada jangka waktu tertentu, berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, praktik kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis. 

B. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian

Mencakup : 

1) prinsip penilaian; 

2) teknik dan instrumen penilaian;
3)  mekanisme dan prosedur penilaian; 
4) pelaksanaan penilaian;
5) pelaporan penilaian; dan 
6) kelulusan mahasiswa.

	Kriteria
	Indikator
	Bobot

	Tugas mandiri/frahmen
	1.Kesesuaian materi

2.jumlah
3.kerapihan

4.kombinasi warna
	30

	Tugas mandiri/benda jadi
	1.kerapihan
2. kombinasi warna
3.keluwesan desain
	20

	kehadiran
	70 %
	5

	UTS
	KKM
	15

	UAS
	.KKM
	30


C. Daftar referensi yang digunakan
1. Endang B, 2008, Silabus dan RPP, Yogyakarta : PTBB FT UNY.
2. Hery Suhersono. 2004. Desain Bordir Motif  Flora dan Dekoratif. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama 
3. Prapti Karomah Dkk. 1998. Teknik Membordir. Yogyakarta : FPTK IKIP Yogyakarta.

4. Prapti Karomah Dkk. 1995. Job Sheet Membordir. Yogyakarta : FPTK IKIP.

5. Soemantri VM. 1988. Pola Ragam Hias Jilid 1,2,3. Yogyakarta : Sanggar Motif BS.

6. Widjiningsih. 1982. Disain Hiasan Busana dan Lenan Rumah Tangga. Yogyakarta : FIP IKIP Yogyakarta
A. Identitas Mata kuliah
: Produksi Busana Perorangan
	Mata Kuliah
	Produksi Busana Perorangan

	Kode / SKS
	BSN6216 / 2 SKS

	Capaian Pembelajaran  (Learning Outcome) yang dikembangkan
	Sikap
	Penguasaan Pengetahuan
	Keterampilan 

	
	
	
	Khusus
	Umum

	
	4.1.
	4.2.
	4.3.
	4.4.

	
	b, , d, , f, 
	a, b,c, d
	a, b, c, d, f, 
	a, b, c, d, e, 

	Deskripsi

Mata kuliah ini berisikan konsep teoritis dan keterampilan dalam kemampuan menerima order busana secara perorangan dan menghitung ongkos jahit. Capaian pembelajaran mata kuliah ini adalah: 1) mahasiswa mampu menganalisis peluang usaha, prinsip manajemen usaha, teknik melayani konsumen; 2) mahasiswa mampu diberi tanggung jawab secara pribadi maupun berkelompok melakukan membuka usaha jasa busana perorangan; 3) mahasiswa mampu mengkomunikasikan secara lisan maupun tertulis serta menganalisa peluang usaha, prinsip manajemen usaha dan teknik melayani pelanggan.


B. Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan
mahasiswa mampu:
1. menganalisis peluang usaha, prinsip manajemen usaha, teknik melayani konsumen;

2. diberi tanggung jawab secara pribadi maupun berkelompok melakukan membuka usaha jasa busana perorangan

3. mengkomunikasikan secara lisan maupun tertulis serta menganalisa peluang usaha, prinsip manajemen usaha dan teknik melayani pelanggan.

C. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai
1. Karakteristik bahan busana dan lenan rumah tangga
2. Pengetahuan membuat desain hiasan
3. Konstruksi pola
D. Metode pembelajaran  
1. Tanya jawab
2. tugas mandiri
3. Kerja kelompok
E. Media Pembelajaran
1. Papan tulis
2. Buku mode
3. HO
F. Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran
	Tm 1
	Tahap pembelajaran
	Waktu yang disediakan

	1
	 Pendayagunaan potensi diri untuk berwirausaha.  


	200 menit

	2
	Analisis peluang usaha produksi busana perorangan
	200 menit

	3
	Prinsip-prinsip manajemen usaha busana perorangan
	200 menit

	4
	Urutan kerja dalam proses menerima order /pembuatan busana 


	200 menit

	5
	Finishing, labelling dan pengemasan produk busana
	200 menit

	6
	Penerapan ketrampilan pelayanan kepada konsumen.


	200 menit

	7
	Pembuatan perencanaan usaha busana perorangan yang akan di implementasikan dalam praktek
	200 menit

	8
	1.Penerapan perencanaan usaha produksi busana perorangan dalam praktik dan lingkup terbatas.

2. Peningkatan secara kualitas maupun kuantitas aspek manajemen, ketrampilan produksi, dan kreativitas.  
	200menit

	9
	1.Penerapan perencanaan usaha produksi busana perorangan dalam praktik dan lingkup terbatas.

2. Peningkatan secara kualitas maupun kuantitas aspek manajemen, ketrampilan produksi, dan kreativitas.  
	200 menit

	10
	Evaluasi I pelaksanaan penerapan usaha produksi busana perorangan dalam praktik dan lingkup terbatas.


	200 menit

	11
	1.Penerapan perencanaan usaha produksi busana perorangan dalam praktik dan lingkup terbatas.

2. Peningkatan secara kualitas maupun kuantitas aspek manajemen, ketrampilan produksi, dan kreativitas.  
	200 menit

	12
	1.Penerapan perencanaan usaha produksi busana perorangan dalam praktik dan lingkup terbatas.

2. Peningkatan secara kualitas maupun kuantitas aspek manajemen, ketrampilan produksi, dan kreativitas.  
	200 menit

	13
	Evaluasi II pelaksanaan penerapan usaha produksi busana perorangan dalam praktik dan lingkup terbatas.


	200 menit

	14
	1.Penerapan perencanaan usaha produksi busana perorangan dalam praktik dan lingkup terbatas.

2. Peningkatan secara kualitas maupun kuantitas aspek manajemen, ketrampilan produksi, dan kreativitas.  
	200 menit

	15
	1.Penerapan perencanaan usaha produksi busana perorangan dalam praktik dan lingkup terbatas.

2. Peningkatan secara kualitas maupun kuantitas aspek manajemen, ketrampilan produksi, dan kreativitas.  
	200 menit

	16
	Evaluasi III pelaksanaan penerapan usaha produksi busana perorangan dalam praktik dan lingkup terbatas.


	200 menit


NB :

1 sks kulih/responsi/tutorial : 50 menit tatap muka+ 50 menit terstruktur+ 60 mandiri

1 sks praktik/lapangan : 160 menit
D. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester
	No
	Pengalaman belajar mahasiswa
	Deskripsi tugas

	1
	Observasi ungkos jahit
	Mengamati

Melakukan studi lapangan/pasar  untuk mencari informasi mengenai busana dan lenan rumah tangga

	2
	Survey mode busana di pasaran
	Menyusun 
Mengelompokkan busana sesuai jenis dan fungsinya


	3
	Praktek produksi busana perorangan 
	Asosiasi

Menerapkan unsure dan prinsip desain
Eksperimen

Praktik membuat busana perorangan


	4
	Praktek produksi busana perorangan
	Asosiasi

Menerapkan unsure dan prinsip desain dalam membuat  busana
Eksperimen

Praktik membuat busana perorangan


	5-15
	Praktek  produksi busana perorangan
	Komunikasi

Membuat  busana secara perorangan


	16
	Penyusunan Laporan
	Komunikasi

Membuat laporan dan diserahkan



NB : 

(1) Sikap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

(2) Pengetahuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

(3) Keterampilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, mencakup: 

a. Keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi; dan 

b. Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi. 

(4) Pengalaman kerja mahasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dan ayat (3) berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada jangka waktu tertentu, berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, praktik kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis. 

E. Kriteria, indikator, dan bobot penilaian

Mencakup : 

7) prinsip penilaian; 

8) teknik dan instrumen penilaian;
9)  mekanisme dan prosedur penilaian; 
10) pelaksanaan penilaian;
11) pelaporan penilaian; dan 
12) kelulusan mahasiswa.

	Kriteria
	Indikator
	Bobot

	Tugas mandiri/
	1.Kesesuaian ongkos jahit dengan desain
2.ketepatan teknologi
3.kerapiha
	50

	kehadiran
	Minimal 70 %
	10

	UTS
	Laporan
	10

	UAS
	.KKM
	30


F. Daftar referensi yang digunakan
1. Augustien Nyo. (1989). Pengelolaan Usaha Busana. Jakarta: Depdikbud Dirjend               Pendidikan Dasar dan Menengah Pusat Pengembangan Penataran Guru Kejuruan

2. Sri Wening & Sicilia Sawitri. (1994). Dasar Pengelolaan Usaha Busana. Yogyakarta :   FPTK IKIP
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